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SUMMARY 

 

ISOLATION AND ANTI-CHOLESTEROL ACTIVITY TEST OF 

SECONDARY METABOLISM COMPOUND FROM n-HEXANE 

FRACTION OF SUNGKAI LEAVES (Peronema canescens Jack) 

Nadya Anastasia Prescilla Pakpahan: guided by Prof. Dr. Muharni, M. Si and 

Fahma Riyanti, M. Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xvi + 66 Pages, 19 pictures, 10 tables, 11 attachments 

Sungkai (Peronema canescens Jack) belongs to the Lamiaceae family that mostly 

can be found in tropical rainforests. The leaves of P. canescens have been used 

traditionally to treat high blood pressure diseases. Scientific information regarding 

the content of chemical compounds in P. canescens is very limited. The aims of this 

research to isolated secondary metabolite compounds from the n-hexane extract 

P.canescens leaves and their anti-cholesterol activity test. Isolation begins with the 

extraction of 1000 g P. canescens by maceration method using n-hexane solvent. 

The separation and purification of compounds were carried out using 

chromatography methods. Identification of the isolated compound structure by 

using FTIR and NMR spectroscopy (1H-NMR, 13C-NMR, and DEPT 135o) and 

compared with the literature data. The anti-cholesterol activity was determined 

using the photometric method by Liebermann-Burchard reaction. The isolated 

compound was obtained as a white crystals (11.82 mg). Base on spectroscopies data 

analysis the isolated compound was a triterpenoid group, namely betulinic acid. The 

isolated compound showed IC50 values of 60.64 ppm, while the standard 

anticholesterol compound, simvastatin had an IC50 of 23.157 ppm. The betulinic 

acid is reported here for the first time and identified its anticholesterol activity. 

Keywords : Sungkai, Peronema canescens Jack, triterpenoid, betulinic acid, anti-

cholesterol, Liebermann-Burchard 

Citations : 78 (1994-2020)  
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RINGKASAN 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIKOLESTEROL SENYAWA 

METABOLIT SEKUNDER DARI FRAKSI N-HEKSANA DAUN SUNGKAI 

(Peronema canescens Jack) 

Nadya Anastasia Prescilla Pakpahan : dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M. Si dan 

Fahma Riyanti, M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xvi+ 66 Halaman, 19 gambar, 10 tabel, 11 lampiran 

Sungkai (Peronema canescens Jack) merupakan tumbuhan dari famili lamiaceae 

yang banyak ditemukan di hutan hujan tropis. Daun P. canescens telah digunakan 

masyarakat secara tradisional untuk penyakit darah tinggi. Informasi ilmiah 

mengenai kandungan senyawa kimia dari P. canescens masih sangat terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari  ekstrak 

n-heksana daun P.canescens dan menentukan aktivitas antikolesterolnya. Isolasi 

diawali dengan ekstraksi 1000 g daun P. canescens dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut n-heksana. Pemisahan dan pemurnian senyawa dilakukan 

menggunakan  metode kromatografi. Identifikasi struktur senyawa hasil isolasi 

menggunakan spektroskopi FTIR dan NMR (1H-NMR, 13C-NMR dan DEPT 135o) 

dan dibandingkan dengan literatur. Pengujian aktivitas antikolesterol dilakukan 

menggunakan metode fotometri dengan reaksi Liebermann-Burchard. Senyawa 

hasil isolasi yang diperoleh berupa kristal putih sebanyak 11,82 mg. Berdasarkan 

analisa data spektroskopi senyawa hasil isolasi adalah golongan triterpenoid yaitu 

asam betulinat. Senyawa hasil isolasi  menunjukkan aktivitas antikolesterol dengan  

nilai IC50 60,64 ppm, sedangkan standar antikolesterol simvastatin memberikan 

nilai  IC50 of 23,157 ppm. Senyawa asam betulinat untuk pertama kalinya 

dilaporkan dari daun P. canesnens dan bersifat antikolesterol.  

 

 

Kata kunci   : Sungkai, Peronema canescens Jack, triterpenoid, asam betulinat, 

antikolesterol,   Liebermann-Burchard 

Kepustakaan : 78 (1994-2020)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi sehingga menjadi salah satu sumber potensial untuk mendapatkan senyawa 

bioaktif baru. Penelitian pencarian senyawa bioaktif dari tumbuhan obat tradisional 

semakin berkembang, seiring dengan hasil survei etnobotani di berbagai etnis 

khususnya di Indonesia. Hasil survei menunjukkan bahwa banyak tumbuhan yang 

telah digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan berbagai penyakit belum 

ditunjang dengan informasi ilmiah yang memadai (Oyebode dkk, 2018)t.  

Salah satu tumbuhan obat tradisional adalah tumbuhan sungkai (Paronema 

canescens). Tumbuhan sungkai banyak ditemukan di Indonesia yaitu di pulau 

Sumatera, Kalimantan, sebagian Jawa dan Sulawesi. Berdasarkan studi pustaka, 

masyarakat menggunakan air rebusan daun sungkai sebagai obat demam, malaria, 

sakit gigi, dan kurap (Thomas, 1993; Kusriani dkk, 2015) sedangkan air rebusan 

kulit batang sungkai digunakan sebagai obat cacar (Yani and Putranto, 2014). Di 

daerah Sumatera Selatan khususnya penduduk etnis Musi di Musi Banyuasin 

menggunakan tumbuhan ini untuk pengobatan hipertensi (Muharni dkk, 2016). 

Berdasarkan studi literatur beberapa informasi ilmiah tentang kandungan 

kimia dan aktivitas biologis dari tumbuhan P. canencens telah dilaporkan. Ibrahim 

dan Kuncoro (2012) melaporkan ekstrak metanol daun P. canencens memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.mutans, S. thyposa, B.subtilis, dan S.aureus. 

Dalam penelitian lain dilaporkan bahwa ekstrak aseton daun sungkai (Peronema 

canescens) mengandung β-sitosterol, phytol, β-amyrin dan tujuh senyawa 

diterpenoid tipe klerodan (clerodane) yaitu peronemin B2, A2, B3, A3, Bl, Cl dan Dl. 

Senyawa peronemin A3 dan C1 memiliki aktivitas antiplasmodium (Kitagawa et al. 

1994).  

Hiperkolesterol merupakan suatu kondisi yang terjadi ketika kadar kolesterol 

low density lipoprotein (LDL) dan kadar trigliserida dalam darah meningkat 

melebihi angka batas normal. Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor 

pemicu penyakit berbahaya seperti hipertensi, jantung coroner dan stroke. Hal ini 
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dikarenakan adanya penumpukan kolesterol dalam darah sehingga menyebabkan 

penyempitan dan kakunya dinding pembuluh darah (Ma and Shieh, 2006). 

Dewasa ini telah banyak obat-obat sintesis yang digunakan untuk 

menurunkan kadar kolesterol seperti simvastatin, niasin, kolestiramin dan 

sebagainya. Simvastatin bekerja dengan cara menghambat enzim HMG-CoA 

reduktase. Namun obat-obat tersebut banyak yang memiliki efek samping, seperti 

alergi, nyeri otot, ruam kulit, autoimun dan kerusakan hati (Golomb and Evans, 

2008; Thompson et al. 2016).Oleh karna itu diperlukannya alternatif lain untuk 

menurunkan kadar kolesterol, salah satunya adalah dari senyawa metabolit 

sekunder.  

Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan Sitepu (2020) dilaporkan bahwa 

ekstrak metanol daun P. canescens mengandung golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, glikosida, terpenoid, steroid, dan fenolat. Menurut Eddouks et al (2007) 

steroid, triterpenoid dan fenolat memiliki efek antikarsinogenik dan menurunkan 

kadar kolesterol. Berdasarkan hal tersebut diharapkan daun P. canescens memiliki 

aktivitas antikolesterol. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Daun tumbuhan sungkai telah digunakan masyarakat secara tradisional 

untuk pengobatan hipertensi, namun belum dibuktikan secara ilmiah. Salah satu 

faktor pemicu hipertensi yaitu hiperkolesterol. Penggunaan tumbuhan sebagai obat 

hiperkolesterol berkaitan dengan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam ekstrak tumbuhan tersebut. Sitepu (2020) melaporkan uji fitokimia ekstrak 

metanol daun tumbuhan sungkai positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

glikosida, terpenoid, steroid, dan fenolat. Senyawa-senyawa golongan steroid, 

triterpenoid, dan fenolat ini diketahui berperan dalam menurunkan kadar kolesterol 

(Eddouks et al. 2007). Berdasarkan data tersebut maka rumusan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Senyawa metabolit sekunder apakah yang terdapat pada ekstrak n-

heksana daun tumbuhan sungkai (P. canescens)? 

2. Apakah ekstrak n-heksana daun sungkai dan senyawa hasil isolasi bersifat 

aktif antikolesterol secara in-vitro? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak n-heksana daun 

tumbuhan sungkai (P. canencens). 

2. Menguji aktivitas antikolesterol secara in-vitro dari ekstrak n-heksana dan 

senyawa yang berhasil diisolasi menggunakan metode fotometrik dengan 

reaksi Liebermann- Burchard melalui penurunan kadar kolesterol. 

 

1.4. Manfaat Penilitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap khasiat daun tumbuhan sungkai 

(Peronema canescens) yang berkaitan dengan penurunan kadar kolesterol secara 

ilmiah, sehingga penggunaannya sebagai obat tradisional dapat 

dipertanggungjawabkan dan terdokumentasi secara resmi oleh lembaga yang 

berwenang. Disamping itu juga dapat menjadikan daun tumbuhan sungkai 

(Peronema canescens) sebagai salah satu sumber senyawa aktif antikolesterol dan 

dijadikan sebagai bahan baku obat antikolesterol. 
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